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“Ketika kita tidak lagi mampu mengubah situasi, artinya kita ditantang untuk
mengubah diri kita sendiri”
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ABSTRAK

Mochammad Ariful Amar. Implementasi Work Life Balance Dan
Kepemimpinan Transformasional Dalam Menentukan Kreativitas Kerja
Karyawan Garasi AHA Nusantara Tangerang

Work Life Balance pada manusia merupakan suatu keberuntungan. Namun, saat
ini fenomena yang terjadi di Garasi AHA Nusantara menunjukkan bahwa di tengah
dinamika operasional jual beli mobil second, karyawan dihadapkan pada tuntutan
kerja yang tinggi dan ritme kerja yang cepat. Namun, di balik tekanan tersebut,
muncul kreativitas kerja yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana work life balance dan kepemimpinan
transformasional berperan dalam membentuk dan meningkatkan kreativitas kerja
karyawan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan, yang melibatkan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap tujuh informan dari berbagai divisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fleksibilitas waktu kerja, suasana kerja yang suportif, serta gaya kepemimpinan
yang komunikatif dan memberi ruang partisipasi menjadi faktor utama yang
mendorong munculnya ide-ide baru. Kepemimpinan transformasional terbukti
memberikan pengaruh positif melalui dimensi perhatian individual, motivasi
inspirasional, dan stimulasi intelektual.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara keseimbangan hidup
kerja dan kepemimpinan yang inspiratif menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi tumbuhnya kreativitas karyawan, khususnya dalam konteks sektor
usaha mikro-menengah berbasis otomotif.

Kata kunci: work life balance, kepemimpinan transformasional, kreativitas kerja.
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ABSTRACT

Mochammad Ariful Amar. The Implementation of Work Life Balance and
Transformational Leadership in Determining Employee Creativity at Garasi
AHA Nusantara Tangerang.

Work life balance is considered a personal advantage for individuals.
However, the current phenomenon at Garasi AHA Nusantara shows that amidst the
fast-paced operations of buying and selling second-hand cars, employees are faced
with high work demands and rapid workflows. Interestingly, despite such pressures,
notable creative work behaviors have emerged, making this an important issue to
explore. This study aims to examine how work life balance and transformational
leadership contribute to shaping and enhancing employee creativity.

This research employs a qualitative approach using a field study method,
involving in-depth interviews, observation, and documentation with seven
informants from various divisions. The findings reveal that flexible working hours,
a supportive work atmosphere, and a communicative leadership style that
encourages participation are the key factors in fostering new ideas.
Transformational leadership is proven to positively influence creativity through
individualized consideration, inspirational motivation, and intellectual stimulation.

This study concludes that the synergy between work life balance and
inspirational leadership creates a work environment conducive to the growth of
employee creativity, particularly in the context of micro and medium-sized
enterprises in the automotive sector.

Keywords: work life balance, transformational leadership, employee creativity.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< | Ba B Be
< | Ta T Te
& | Sa $ es (dengan titik di atas)
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z | Jim J Je

z | Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ | Kha Kh ka dan ha

2| Dal D De

5| Zal Z zet (dengan titik di atas)
| Ra R Er

O | Zai Z Zet

o | Sin S Es

s | Syin Sy es dan ye
u= | Sad S es (dengan titik di bawah)
u= | Dad d de (dengan titik di bawah)
L| Ta t te (dengan titik di bawah)
L|Za z zet (dengan titik di bawah)
g | Ain ’ koma terbalik (di atas)

¢ | Gain G Ge

< | Fa F Ef

& | Qaf Q Ki

& | Kaf K Ka

J | Lam L El

a | Mim M Em

O | Nun N En

s | Wau w We
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o | Ha H Ha
¢ | Hamzah Apostrof
¢ | Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong)
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
................. Fattah A A

TR o1 Kasrah I I

e T, Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
.G Fattah dan ya Ai adani
.5 Fattah dan wau Au adanu
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Contoh:

i ditulis | Kataba
(ad ditulis | Fa’la
Jiks ditulis | Su’ila

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama

sl Fattah dan alif atauya | A a dan garis di atas

..... © Kasrah dan ya I i dan garis di atas

..... & Hamzah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Je Ditulis | Qala

=) Ditulis | Rama

Jé Ditulis | Qila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah

dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

IR

Ditulis mar’atun jamilah

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah

dilambangkan dengan /h/.
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Contoh:

Ditulis

fatimah

E. Syaddah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.

Contoh:
G Ditulis Rabbana
5l Ditulis al-birr

F. Katasandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang.

XVii




Contoh:

sl Ditulis al-qamar
ol Ditulis al-badi’
G. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /*/.

Contoh:
&yl Ditulis Umirtu
8 ls Ditulis syai'un

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
O 5 A el a5 Ditulis Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
JAAN 2l ) Ditulis Ibrahim al-Khalil

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

O VAR Ditulis Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:

EREE] Ditulis Lillahi al-amrujami’an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi harus memiliki karyawan yang tidak hanya produktif tetapi juga
kreatif di era globalisasi dan perkembangan industri kreatif yang pesat. Kreativitas
kerja adalah bagian penting dari menciptakan inovasi yang berkelanjutan di tengah
pasar yang kompetitif. Menurut Indrayani (2020) Era globalisasi menuntut pekerja
dalam perusahaan dan organisasi untuk selalu mengembangkan produk baru dan
berinovasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan pasar.

Menurut Rosana (2010) Teknologi yang berkembang pesat juga menyebabkan
kebutuhan ekonomi berubah dengan cepat sesuai dengan tren yang berkembang di
masyarakat. Tuntutan pekerjaan yang tinggi tentu saja berpengaruh kepada kualitas
kehidupan pekerja yang bekerja di era globalisasi ini. Khususnya bagi perusahaan
jasa seperti Garasi AHA Nusantara di Tangerang, kreativitas karyawan sangat
menentukan dalam memberikan layanan yang inovatif dan berbeda dibandingkan

pesaing.



Gambar 1. 1 Garasi AHA Nusantara
Sumber : Dokumentasi, 2025

Garasi Aha Nusantara merupakan suatu bisnis yang selama bertahun-tahun
memiliki persaingan yang ketat di bidang jual beli mobil second berkualitas tinggi.
Terjadi peningkatan dalam modal yang ditanam membuat showroom ini bergerak
lebih ekstra daripada tahun sebelumnya. Bisnis Jual Beli Mobil Second ini sangat
menjanjikan karena apabila kita beli di area Jabodetabek dan pembelinya
merupakan orang daerah pasti harganya bisa lebih mahal.

Menurut Pratama & Setiadi (2021) Work life balance, yang merujuk pada
keseimbangan yang sehat diantara kehidupan profesional maupun pribadi, telah
menjadi perhatian utama dalam lingkungan kerja saat ini. Dengan tuntutan
pekerjaan yang semakin meningkat dan teknologi yang memungkinkan

keterhubungan yang konstan, mencapai keseimbangan ini telah menjadi tantangan



yang nyata bagi banyak individu. Namun, penting untuk dicatat bahwa work life
balance bukan hanya sekadar tentang pembagian waktu antara kerjaan dengan
waktu senggang, tetapi tentang memastikan bahwa karyawan ada waktu yang cukup
guna istirahat, pemulihan, serta pengembangan pribadi. Ketika karyawan dapat
mencapai keseimbangan yang benar antara kerjaan dengan kehidupan pribadi,
mereka cenderung mempunyai tingkatan energy serta motivasi yang lebih tinggi,
yang pada gilirannya bisa meningkatkan kreativitas mereka di tempat kerja
(Handayani et al., 2015)

Menurut Greenhaus& Allen dalam Manajemen (2024) Salah satu komponen
penting yang memengaruhi kreativitas karyawan adalah work life balance, yang
didefinisikan sebagai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan
seseorang. Penelitian telah menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki
keseimbangan ini cenderung lebih puas, termotivasi, dan memiliki lebih banyak
waktu untuk berpikir kreatif. Ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan penurunan Kkreativitas.

Menurut Bass & Riggio dalam Simanjuntak & Ninin (2021) Selain itu,
kreativitas karyawan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional.
Pemimpin yang transformasional dikenal mampu menginspirasi, memotivasi, dan
merangsang intelektual bawahannya untuk berinovasi dan berpikir secara berbeda.
Dalam konteks organisasi jasa yang berbasis pada pelayanan dan kecepatan inovasi
seperti Garasi AHA Nusantara, gaya kepemimpinan ini menjadi sangat relevan.

Bisnis ini mengalami pertumbuhan yang cukup besar dalam beberapa tahun

terakhir. Itu terlihat dari peningkatan jumlah modal yang ditanamkan, yang



digunakan untuk memperluas jaringan distribusi, menambah kapasitas
penyimpanan unit, serta meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan. Pertumbuhan
ini turut mendorong showroom untuk bekerja lebih agresif dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, baik dari sisi akuisisi kendaraan, proses perbaikan dan inspeksi,
maupun strategi pemasaran yang kini telah menjangkau berbagai platform digital.

Salah satu faktor kunci dari keberhasilan Garasi AHA Nusantara terletak
pada strategi penjualan yang tidak hanya berfokus pada pasar Jabodetabek,
melainkan juga merambah ke berbagai daerah di luar kota besar. Kondisi geografis
Indonesia yang luas dan beragam menciptakan celah pasar yang besar, di mana
mobil bekas dari Jabodetabek bisa dijual dengan harga lebih tinggi di daerah-daerah
yang memiliki keterbatasan pasokan kendaraan dan pilihan showroom lokal. Pada
wilayah-wilayah tersebut, seperti sebagian besar area di Pulau Sumatera,
Kalimantan, hingga Sulawesi, tingkat daya beli masyarakat terhadap kendaraan
bekas relatif tinggi karena mobil baru masih dianggap cukup mahal, dan fasilitas
kredit belum tersebar merata. Hal ini membuka peluang keuntungan yang besar
bagi showroom, karena perbedaan harga antara pembelian di pusat dan penjualan
di daerah mampu menciptakan margin yang menarik secara finansial.

Hingga kini, Garasi Aha Nusantara didukung oleh kurang lebih 98 orang
karyawan yang terbagi dalam beberapa bagian kerja, mulai dari divisi operasional,
teknisi, gudang, administrasi, pemasaran, hingga layanan pelanggan. Setiap
karyawan memegang peran penting dalam memastikan bahwa seluruh proses dari
pengecekan kendaraan, legalitas dokumen, pelayanan kepada pembeli, hingga

pengiriman unit berjalan lancar dan profesional. Tim ini bekerja dengan semangat



kolaboratif yang tinggi, dengan pelatihan berkala dan sistem kerja yang ditata agar
mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap pertumbuhan bisnis secara
keseluruhan.

Melalui kombinasi antara posisi geografis yang strategis, pemahaman yang
tajam terhadap karakter pasar daerah, sistem kerja yang terstruktur, serta sumber
daya manusia yang terlatih, Garasi AHA Nusantara terus tumbuh menjadi salah satu
showroom mobil bekas yang diperhitungkan di pasar nasional. Dengan langkah
ekspansi yang terukur dan fokus pada kepuasan pelanggan, bisnis ini diyakini akan
terus menjadi pemain utama dalam industri jual beli mobil bekas yang penuh
persaingan namun sarat peluang ini.

Menurut Sukarman (2023) Gaya hidup seimbang yang merujuk pada
keseimbangan yang sehat diantara kehidupan profesional maupun pribadi, telah
menjadi perhatian utama dalam lingkungan kerja saat ini. Dengan tuntutan
pekerjaan yang semakin meningkat dan teknologi yang memungkinkan
keterhubungan yang konstan, mencapai keseimbangan ini telah menjadi tantangan
yang nyata bagi banyak individu. Namun, penting untuk diingat bahwa
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi bukan hanya tentang membagi
waktu antara kerjaan dengan waktu senggang, tetapi tentang memastikan bahwa
karyawan ada waktu yang cukup guna istirahat, pemulihan, serta pengembangan
pribadi. Work life balance menjadi aspek penting dalam penelitian ini karena
keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
memengaruhi kepuasan, motivasi, dan produktivitas karyawan secara langsung,

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kreativitas di tempat kerja.(Sari, 2021)



Di sisi lain, Menurut Nurcahyanti (2019) peran kepemimpinan dalam
membentuk budaya dan iklim kerja yang mendukung kreativitas juga tidak bisa
diabaikan. Kepemimpinan transformasional, dalam hal ini, telah menjadi fokus
perhatian karena potensinya untuk mendorong inovasi dan kreativitas. Pemimpin
transformasional tidak hanya memberikan arahan dan contoh yang baik, tetapi
mereka juga dapat menginspirasi, mendorong, dan mendorong karyawan mereka
untuk berpikir luar biasa dan membuat ide-ide baru. Mereka menciptakan
lingkungan kerja yang memungkinkan dialog terbuka, eksperimen, dan
pengambilan risiko yang terkontrol, yang merupakan kunci dalam memfasilitasi
kreativitas karyawan. Kepemimpinan transformasional harus dipelajari karena gaya
kepemimpinan ini mendorong perubahan organisasi melalui visi, motivasi, dan
fokus pada pengembangan individu. Ini penting untuk membuat lingkungan kerja
yang mendukung kreativitas dan keterlibatan aktif karyawan.

Namun, ada kemungkinan bahwa korelasi antara kreativitas karyawan,
kepemimpinan transformasional, dan keseimbangan kerja tidak selalu langsung.
Faktor lain dapat memengaruhi dinamika ini, salah satunya adalah etos kerja islami.
Etos ini sangat penting di dunia kerja karena berdasarkan nilai-nilai keimanan dan
tanggung jawab spiritual, itu dapat memengaruhi pola perilaku, motivasi, dan
pengambilan keputusan karyawan.(Sembiring, 2021)

Kombinasi antara kualitas work life balance dan gaya kepemimpinan
transformasional diyakini mampu menciptakan lingkungan kerja yang
memungkinkan kreativitas berkembang. Namun demikian, masih terdapat gap

penelitian mengenai bagaimana kedua variabel ini secara simultan berperan dalam



mendorong kreativitas kerja, khususnya pada sektor jasa otomotif seperti yang
dijalankan oleh Garasi AHA Nusantara di wilayah Tangerang.

Menurut Nabila Pamela (2021)Tingkat keberhasilan kerja yang tinggi juga
dapat meningkatkan persepsi positif terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan
di kantor. Pemimpin yang dapat membuat lingkungan kerja menjadi ramah dan
menjalin hubungan positif dengan karyawan akan lebih berhasil dalam memberikan
kebebasan kepada mereka untuk berkreasi dan berinovasi. Dalam konteks tersebut,
kreativitas tidak hanya muncul sebagai hasil individu, tetapi juga sebagai hasil dari
budaya organisasi yang terbuka, komunikatif, dan bernilai spiritual. Kreativitas
kerja karyawan menjadi variabel yang sangat relevan karena kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru, pendekatan segar, dan inovasi merupakan salah satu
indikator kinerja unggul dan daya saing organisasi, terutama di industri dinamis
seperti jual beli mobil bekas.(Nabila Pamela, 2021)

Dengan mempertimbangkan pentingnya kreativitas kerja dalam mendukung
keunggulan kompetitif perusahaan serta pentingnya peran work life balance dan
kepemimpinan transformasional dalam mendukung hal tersebut, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi
kreativitas kerja karyawan di Garasi AHA Nusantara.

Pemilihan judul “Implementasi Work Life Balance dan Kepemimpinan
Transformasional dalam Menentukan Kreativitas Kerja Karyawan di Garasi AHA
Nusantara, Tangerang” dilandasi oleh pemahaman bahwa kreativitas kerja
merupakan salah satu kunci utama dalam menghadapi tantangan dunia usaha yang

semakin kompetitif, khususnya di sektor otomotif. Dalam konteks ini, kreativitas



tidak hanya berkontribusi terhadap inovasi produk dan layanan, tetapi juga terhadap
efisiensi, loyalitas pelanggan, dan daya saing jangka panjang.

Work life balance menjadi perhatian penting karena keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi berpengaruh langsung terhadap kesehatan mental,
motivasi, dan produktivitas karyawan. Sementara itu, kepemimpinan
transformasional dinilai mampu menciptakan lingkungan kerja yang suportif,
inspiratif, dan terbuka terhadap perubahan, sehingga dapat memfasilitasi
munculnya ide-ide baru dari karyawan.

Organisasi yang mampu memahami hubungan antara work life balance dan
kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas kerja dapat merancang
strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih tepat. Upaya ini dapat berupa
pengembangan program keseimbangan Kkerja, pelatihan kepemimpinan yang
mendorong keterlibatan karyawan, serta penciptaan budaya kerja yang memberi
ruang pada ekspresi ide dan inovasi. Mekanisme umpan balik terbuka dan
partisipatif juga menjadi salah satu cara untuk membangun suasana kerja yang
mendukung kreativitas.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengevaluasi area
yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan organisasi, baik dari sisi struktural
maupun budaya kerja. Lingkungan kerja yang sehat dan manusiawi secara langsung
akan meningkatkan potensi inovasi yang muncul dari dalam organisasi itu sendiri.

Secara akademis, penelitian ini penting dilakukan karena sebagian besar kajian
sebelumnya cenderung terfokus pada sektor formal seperti perbankan,

pemerintahan, atau pendidikan, serta menggunakan pendekatan kuantitatif yang



lebih menekankan pada hubungan antar variabel secara statistik. Masih sangat
sedikit penelitian yang mengintegrasikan variabel work life balance, kepemimpinan
transformasional, dan kreativitas kerja dalam satu kerangka yang utuh dengan
pendekatan kualitatif yang menggali pengalaman langsung dari karyawan.

Konteks objek penelitian di Garasi AHA Nusantara Tangerang juga
memberikan nilai tambah, karena sektor otomotif khususnya pada usaha jual beli
mobil second, masih jarang dijadikan lokasi penelitian akademik. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih kontekstual dan mendalam mengenai dinamika kerja di
sektor ini, khususnya dalam membangun lingkungan kerja yang seimbang, adaptif,
dan mendorong tumbuhnya kreativitas.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan
untuk menyusun kebijakan yang lebih relevan dalam pengembangan sumber daya
manusia, perbaikan sistem manajerial, dan penciptaan budaya kerja yang inspiratif.
Hal ini penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern yang menuntut
kecepatan, fleksibilitas, dan solusi kreatif untuk mempertahankan daya saing
organisasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Penerapan Work life balance di Garasi Aha Nusantara dan

dampaknya terhadap kreativitas karyawan?
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2. Bagaimana Dampak Kepemimpinan Transformasional terhadap kreativitas

karyawan di Garasi Aha Nusantara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Menjelaskan penerapan work life balance di Garasi AHA Nusantara
serta dampaknya terhadap kreativitas kerja karyawan.
Merumuskan dampak kepemimpinan transformasional terhadap

kreativitas karyawan di lingkungan kerja Garasi AHA Nusantara.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang sudah ditentukan maka diketahui manfaat

penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan
tentang manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi
dengan menekankan hubungan antara kreativitas Kkerja,
kepemimpinan transformasional, dan keseimbangan hidup Kkerja.
Studi ini juga menambah penelitian sebelumnya tentang pentingnya
keseimbangan hidup dan gaya kepemimpinan yang inspiratif untuk
membuat lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan
inovasi. Selain itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika kerja,
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khususnya di sektor usaha mikro dan menengah, yang masih jarang

diteliti secara kontekstual.
. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini akan menjadi bagian dari rangkaian
penelitian yang telah dilakukan di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan ~ wawasan dan spektrum keilmuan tentang
keseimbangan kerja dan kreativitas karyawan untuk membantu
manajemen Garasi AHA Nusantara dalam membuat kebijakan dan
strategi pengelolaan SDM yang berfokus pada keseimbangan kerja.
Studi ini juga dapat menjadi referensi bagi para pemimpin untuk
menerapkan gaya kepemimpinan yang lebih transformasional dan
terlibat untuk menciptakan lingkungan kerja yang ramah, terbuka,
dan inovatif. Penelitian ini juga dapat membantu organisasi serupa
menemukan hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan dengan menggunakan strategi manajemen
yang mendorong keseimbangan hidup dan mengoptimalkan potensi

setiap orang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Garasi AHA Nusantara,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Work Life Balance dan
Kepemimpinan Transformasional memiliki peran penting dan saling
melengkapi dalam mendorong kreativitas kerja karyawan. Lingkungan
kerja yang fleksibel, gaya kepemimpinan yang suportif, serta hubungan
kerja yang partisipatif membentuk iklim organisasi yang kondusif bagi
munculnya ide-ide baru dan solusi inovatif dari setiap karyawan.

2. Implementasi Work Life Balance di Garasi AHA Nusantara
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis dan
kinerja kreatif karyawan. Fleksibilitas waktu kerja, suasana kerja yang
tidak kaku, serta toleransi manajerial terhadap kebutuhan pribadi
karyawan menciptakan ruang aman bagi proses berpikir yang jernih dan
bebas tekanan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan
kreativitas di berbagai divisi, mulai dari pengembangan strategi
pemasaran yang inovatif, teknik negosiasi dalam pembelian unit,
hingga efisiensi proses detailing dan finishing kendaraan.

3. Sementara itu, Kepemimpinan Transformasional yang diterapkan oleh
kepala cabang menunjukkan Kkontribusi signifikan terhadap

peningkatan semangat kerja dan keterlibatan emosional karyawan.
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Dimensi-dimensi seperti individualized consideration, intellectual
stimulation, serta inspirational motivation tercermin dalam gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan empatik. Pemimpin tidak hanya
memberi arahan, tetapi juga mendampingi dan mendorong karyawan
untuk berpikir kritis, bereksperimen, serta memberikan usulan
perbaikan yang konkret terhadap proses kerja.

. Secara simultan, kedua variabel tersebut membentuk sinergi yang kuat
dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung munculnya
kreativitas. Hal ini terlihat dari respons karyawan yang lebih aktif,
berinisiatif, dan merasa dihargai, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kualitas kinerja serta daya saing showroom.

Namun demikian, fleksibilitas berlebih tanpa kontrol yang seimbang
dapat menimbulkan potensi penurunan efisiensi dalam situasi kerja
yang dinamis. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem manajerial yang
mampu menjaga keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab
kerja.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa Work Life Balance
dan Kepemimpinan Transformasional merupakan dua faktor strategis
yang secara signifikan mempengaruhi tingkat kreativitas karyawan di
Garasi AHA Nusantara, dan keduanya dapat dijadikan pijakan dalam
menyusun kebijakan pengembangan sumber daya manusia di sektor

usaha kecil menengah berbasis jasa otomotif.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak keterbatasan yang
mana mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian, yaitu :

1. Keterbatasan terletak pada ruang lingkup lokasi dan konteks objek
penelitian, yakni hanya dilakukan pada satu unit usaha, yaitu Garasi
AHA Nusantara di Kota Tangerang yang bergerak di bidang jual beli
mobil second. Fokus penelitian yang hanya melibatkan satu perusahaan
dengan skala usaha menengah dan jumlah karyawan terbatas
menyebabkan temuan bersifat sangat kontekstual, tergantung pada
karakteristik budaya organisasi, gaya kepemimpinan kepala cabang,
serta pola kerja internal yang unik. Dengan demikian, generalisasi hasil
penelitian ini ke sektor usaha lain, terutama pada skala perusahaan yang
lebih besar atau dengan struktur organisasi yang lebih kompleks, masih
memerlukan kehati-hatian dan perlu ditindaklanjuti melalui penelitian
lanjutan pada konteks yang berbeda.

2. Keterbatasan juga muncul dari pendekatan metodologis yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
eksploratif yang bertujuan menggali pengalaman, pemahaman, dan
persepsi subyektif karyawan terhadap implementasi work life balance
dan kepemimpinan transformasional serta kaitannya dengan kreativitas
kerja. Pendekatan ini sangat kuat dalam menangkap dinamika sosial dan
makna-makna yang melekat dalam realitas kerja sehari-hari, namun

memiliki Kketerbatasan dalam aspek generalisasi dan kuantifikasi.
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Penelitian ini tidak mengukur hubungan kausal secara statistik
antarvariabel, seperti yang biasa dilakukan dalam pendekatan
kuantitatif. Akibatnya, meskipun sejumlah pola tematik ditemukan
secara konsisten, tidak dapat dipastikan sejauh mana kekuatan
hubungan antara variabel work life balance, kepemimpinan
transformasional, dan kreativitas kerja secara numerik. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini lebih bersifat deskriptif dan interpretatif, serta
ditujukan untuk memperkaya pemahaman konseptual dan empiris
dalam ruang lingkup organisasi kecil-menengah berbasis jasa.

Kedua keterbatasan tersebut menjadi pijakan penting bagi
peneliti  selanjutnya  untuk  memperluas  cakupan  objek,
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif, atau membandingkan antar
industri guna memperoleh pemahaman yang lebih luas dan holistik
mengenai peran work life balance dan kepemimpinan dalam

pengembangan Kkreativitas kerja karyawan di berbagai sektor.
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